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ABSTRACT 

 

One way a company can do to survive, is by analyzing financial statements, 
which aims to determine the situation and development of the company’s financial 
year-to-year. 

This study aims to provide empirical evidence on the auditor’s judgment, and 
risk assessment in predicting future business continuity by analyzing each variable. 
Research object is the SUPARMA Tbk, a company engaged in the paper industry, 
especially in the period 2010 – 2012. The analysis technique used in this study are 
financial ratio and Altman models were performed with the aid of a computer 
program Microsoft Excel 2007. The result of the analysis carried out showed that the 
performance and financial position of PT SUPARMA Tbk in 2009 to 2012 associated 
with the risk assessment can be said to be still quite good amid unstable economic 
turmoil during the period. For business continuity, the results obtained in 2009 
through 2012, the company entered into a gray area. Thus, considering the 
company’s auditors are expected to improve itself by knowing the weaknesses that 
exist, and can immediately make improvements in order to obtain better results in the 
coming year. 
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ABSTRAK 

 

Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan agar tetap bertahan, yaitu 
dengan menganalisa laporan keuangan, yang bertujuan untuk mengetahui keadaan 
dan perkembangan keuangan perusahaan dari tahun ke tahun. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 
pertimbangan auditor, dan penilaian risiko dalam memprediksi kelangsungan usaha 
di masa mendatang dengan menganalisis masing – masing variabel. Objek penelitian 
adalah PT SUPARMA Tbk, perusahaan yang bergerak di bidang industri kertas, 
terutama pada periode 2010 – 2012. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rasio keuangan dan Altman models yang dilakukan dengan bantuan 
program komputer Microsoft Excel 2007. Hasil analisis yang dilakukan 
menunjukkan bahwa kinerja dan posisi keuangan PT SUPARMA Tbk pada tahun 
2009 sampai dengan 2012 berhubungan dengan penilaian risiko dapat dikatakan 
masih cukup baik ditengah gejolak ekonomi yang tidak stabil pada periode yang 
bersangkutan. Untuk kelangsungan usaha, hasil yang diperoleh pada tahun 2009 
sampai dengan tahun 2012, perusahaan masuk ke dalam wilayah abu-abu. Dengan 
demikian, auditor mempertimbangkan perusahaan diharapkan dapat berbenah diri 
dengan mengetahui kelemahan – kelemahan yang ada, dan dapat segera melakukan 
perbaikan agar memperoleh hasil yang lebih baik di tahun mendatang. 
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